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ABSTRAK 
Nama   : Muhammad Juanda B 
Nim   : 60200114049 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Judul : Implementasi Progressive Web App Sebagai Solusi 
Untuk Meningkatkan Kinerja Aplikasi Berbasis 
Website (Studi Kasus dalam Aplikasi Pengingat Jadwal 
Taklim) 
Pembimbing I : Nur Afif,S.T,. M.T 
Pembimbing II : A. Hutami Endang, S.Kom., M.Kom.  
 
Penyebaran informasi taklim di Kota Makassar sangat beragam, mulai dari 
konvensional yakni dari mulut ke mulut dan penempelan pamflet di masjid-masjid 
sampai cara modern seperti menggunakan aplikasi pesan instan dan media sosial. 
Grup taklim tidak bisa mengakomodir banyaknya peserta dan media sosial tidak 
efektif dalam menyimpan informasi taklim yang akan didatangi karena pengguna 
diharuskan untuk tetap terhubung ke internet untuk membuka informasi taklim 
yang telah tersimpan. Pada skripsi ini, penulis mencoba membangun dan 
mengimplementasikan teknologi Progressive Web App ke dalam website agar 
penggunaan website bisa lebih efektif dan efisien sehingga penyebaran taklim bisa 
lebih maksimal. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif, jenis penelitian  deskriptif yang digunakan adalah Design and Creation 
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan 
metode pengumpulan data wawancara, dokumentasi, studi literatur dan observasi. 
Metode perancangan yang digunakan adalah Waterfall dan Teknik pengujian 
menggunakan blackbox.  
Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan 
semuanya berhasil  
 
Kata Kunci : Taklim, PWA, Website.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap manusia yang telah dimulai sejak 
dilahirkan hingga ke liang lahat. Oleh sebab itu, setiap manusia wajib untuk belajar 
baik melalui jalur pendidikan formal, informal maupun nonformal, karena belajar 
merupakan kunci untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Tanpa belajar maka tidak 
ada ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh. Semakin perlunya manusia akan ilmu 
pengetahuan, maka perkembangan sangat pesat dari waktu ke waktu. Pengetahun 
adalah kekuatan. Kemajuan suatu bangsa diukur dari tingkat kemajuan pengetahuan 
dan teknologi karena semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi suatu bangsa 
semakin maju taraf hidup dan kesejahteraan penduduknya. 
Seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadilah ayat 11 
berbunyi: 
… َي َنُولَمَۡعت اَِمب ُ ﱠ๡ٱَو ٖۚت َٰجََرد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذﱠلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذﱠلٱ ُ ﱠ๡ٱ ِعَفۡر
) ٞريِبَخ١١ (  
Terjemahnya:  
“…Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang 
kamu kerjakan..” (Kementrian Agama, 2016). 
 
Ayat ini menerangkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang yang 
beriman, taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya, menjauhi 
larangan-Nya, berusaha menciptakan suasana damai, aman, dan tenteram dalam 
masyarakat, demikian pula orang-orang berilmu yang menggunakan ilmunya untuk 
menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini dipahami bahwa orang-orang yang 
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mempunyai derajat yang paling tinggi di sisi Allah ialah orang yang beriman dan 
berilmu. Ilmunya itu diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah dan rasul-
Nya. Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui semua yang 
dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Dia akan memberi 
balasan yang adil sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. Perbuatan baik 
akan dibalas dengan surga dan perbuatan jahat dan terlarang akan dibalas dengan 
azab neraka. (Kementrian Agama, 2016) 
Bahkan karena pentingnya ilmu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
sampai diperintahkan oleh Allah untuk meminta tambahan ilmu, seperti yang 
terdapat pada Al Quran surah Thaha ayat 20 yang berbunyi: 
…  ٗمۡلِع يِنۡدِز ِّب ﱠر ُلقَو ا)٢٠(   
Terjemahnya:  
“…dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.” (Kementrian 
Agama, 2016). 
 
Pada ayat tersebut, Allah menyuruh Nabi Muhammad saw agar berdoa 
supaya Dia memberikan kepadanya tambahan ilmu. (Kementrian Agama, 2016). 
Menuntut ilmu agama dapat dilakukan dengan membaca, baik itu membaca 
dalam makna tersurat (qauniah) maupun tersirat (kauniyah) sebagaimana firman 
Allah Swt. dalam surah Al Alaq ayat 1-5 yang berbunyi 
 ََقلَخ يِذﱠلٱ َِّكبَر ِمۡسِٱب ۡأَرۡقٱ١   ٍَقلَع ۡنِم َن َٰسن ِۡﻹٱ ََقلَخ٢   ُمَرَۡكۡﻷٱ َكﱡبَرَو ۡأَرۡقٱ
٣   ِمَلَقۡلٱِب َمﱠلَع يِذﱠلٱ٤ ٱ َمﱠلَع ۡمَلۡعَي ۡمَل اَم َن َٰسن ِۡﻹ٥  
Terjemahnya:   
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya.” (Kementrian Agama, 2016). 
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Dari surah tersebut dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan manusia 
membaca (mempelajari, meneliti, dan sebagainya.) apa saja yang telah Ia ciptakan, 
baik ayat-ayat-Nya yang tersurat (qauliyah), yaitu Al-Qur’an, dan ayat-ayat-Nya 
yang tersirat, maksudnya alam semesta (kauniyah). Allah meminta manusia 
membaca lagi, yang mengandung arti bahwa membaca yang akan membuahkan 
ilmu dan iman itu perlu dilakukan berkali-kali, minimal dua kali. Bila Al-Qur’an 
atau alam ini dibaca dan diselidiki berkali-kali, maka manusia akan menemukan 
bahwa Allah itu pemurah, yaitu bahwa Ia akan mencurahkan pengetahuan-Nya 
kepadanya dan akan memperkokoh imannya. (Kementrian Agama, 2016). 
Di era digital, terdapat banyak sarana yang dapat digunakan oleh seseorang 
untuk menuntut ilmu. Baik itu melalui bacaan buku digital, tayangan televisi, radio, 
video, aplikasi, atau website yang menyediakan konten islami. Namun walaupun 
sarana-sarana tersebut bisa digunakan sebagai untuk menuntut ilmu, terkadang 
seseorang salah dalam memahami apa yang dia baca atau dengar disebabkan oleh 
keterbatasan ilmu atau pemahaman yang buruk. Dan jika tidak memahami, maka 
seseorang tidak bisa langsung bertanya. Adapun menuntut ilmu lewat ustadz secara 
langsung melalui majelis-majelis ilmu (taklim), jika ada permasalahan yang belum 
bisa terpahami dengan baik, maka bisa bertanya langsung.  
Di Makassar, terdapat banyak yayasan atau lembaga yang mengadakan 
taklim setiap hari, tercatat sekitar 1 sampai 3 taklim dalam sehari. Itu artinya, ada 
kurang lebih 30 sampai 90 taklim dalam 1 bulan. Taklim tersebut banyak dihadiri 
oleh beragam kalangan mulai dari anak kecil, remaja, dewasa sampai orang tua. 
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Cara penyebaran informasi taklim pun beragam, mulai dari cara 
konvensional seperti mulut ke mulut dan penempelan pamflet di dinding masjid 
atau dengan cara yang lebih modern seperti melalui media sosial. 
Akan tetapi bahkan dengan cara yang modern, ternyata masih terdapat 
beberapa kekurangan. Misalnya media sosial pada umumnya menampilkan pamflet 
informasi yang infonya akan tertutupi dikarenakan banyaknya informasi lain yang 
pada dasarnya tidak berkenaan dengan informasi taklim. Pengguna juga tidak bisa 
mencari taklim yang akan dilaksanakan serta tidak adanya pengingat jadwal taklim. 
Sebenarnya beberapa media sosial menyediakan fitur simpan post namun post yang 
telah disimpan membutuhkan koneksi internet jika ingin dibuka. Sangat tidak 
efisien. 
Terdapat juga penyebaran informasi taklim seperti yang dilakukan oleh 
beberapa orang yang mendapati informasi taklim se-kota Makassar, informasi 
tersebut disebar melalui grup whatsapp. Terkadang informasi taklim yang dikirim 
oleh anggota grup, tertutupi oleh info-info lain dikarenakan banyaknya pesan yang 
masuk di grup tersebut. Pesan tersebut dikirim oleh anggota grup yang isinya 
terkadang tentang tanya jawab, video atau gambar nasihat. Hal ini menyebabkan 
tidak efektifnya penggunaan grup. Penyebaran informasi taklim melalui aplikasi 
whatsapp juga memiliki kekurangan yang lain, misalnya pengguna tidak dapat 
mencari taklim dengan cepat, informasi taklim yang diterima tidak berdasarkan 
urutan waktu, tidak adanya pengingat terhadap jadwal taklim serta penyebaran 
informasi hanya mencakup anggota grup saja sehingga admin perlu membuat 3 
grup dikarenakan terbatasnya kuota pengguna dalam satu grup. 
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Pembuatan aplikasi website konvensional yang menyediakan jadwal taklim 
masih memiliki sejumlah kekurangan, diantaranya website konvensional tidak 
dapat dikunjungi secara offline, cara mengaksesnya yang dengan cara mengetik 
manual alamat website membuat pengguna malas untuk mengunjungi website 
tersebut, ketika pengguna berada di tempat yang minim jaringan, maka akan 
loading sangat lambat. Padahal data yang ada menyebutkan bahwa 3 detik website 
tidak tampil, 53% pengguna akan pergi. Buat apa membuat sesuatu sedemikian baik 
tapi akhirnya orang tidak memakai karena terlalu lambat. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan membuat sebuah aplikasi pengingat jadwal taklim berbasis website 
dengan menerapkan teknologi Progressive Web App (PWA) sehingga dapat 
memberi nilai lebih pada aplikasi tersebut dengan mengangkat judul mengenai 
“Implementasi Progressive Web App sebagai Solusi untuk Meningkatkan Kinerja 
Aplikasi Berbasis Website (Studi Kasus dalam Aplikasi Pengingat Jadwal 
Taklim)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
pokok permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana merancang dan 
membangun aplikasi pengingat jadwal taklim berbasis web dengan penerapan 
teknologi Progressive Web App?” 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini berbasis website. 
2. Aplikasi ini dibangun menggunakan text editor dan menggunakan 
teknologi service worker. 
3. Aplikasi ini dapat menyajikan data taklim di kota Makassar serta target 
pengguna yaitu semua pengguna smartphone muslim di kota Makassar 
4. Menggunakan Bahasa pemrograman Javascript, PHP, Bahasa markup 
HTML dan CSS. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi, maka dikemukakan penjelasan yang sesuai dengan 
deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Aplikasi pengingat jadwal taklim ini berbasis web yang dapat diakses 
menggunakan browser yang dibuat dengan framework bootstrap dan 
laravel agar tampilan responsive untuk semua device serta pengolahan 
data lebih mudah diintegrasikan. 
2. Aplikasi ini menerapkan teknologi service worker sehingga dapat berjalan 
saat koneksi internet lambat atau bahkan tidak ada koneksi internet sama 
sekali. Service worker merupakan suatu teknologi yang diterapkan ke 
dalam aplikasi untuk  memenuhi konsep Progressive Web App yang dapat 
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membuat pengguna merasakan user experience seperti menggunakan 
Native App (Android/iOS). 
3. Majelis taklim adalah salah satu sarana pendidikan keagamaan nonformal 
yang bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah.  
4. Pengguna aplikasi yang ditargetkan adalah pengguna smartphone secara 
umum, namun secara khusus ditujukan kepada 2 segmen user, yakni 
pengguna yang ingin mencari taklim dan admin yang bisa menginput 
informasi taklim. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telaah penelitian tersebut 
diantaranya sebagai berikut: 
Afif Rizki Kurniawan (2018) pada penelitian yang berjudul ”Penerapan 
Progressive Web Apps pada Aplikasi Lowongan Pekerjaan dengan Teknologi 
Service Worker (Studi Kasus Akakom Carrer Center)”. Penelitian tersebut 
menghasilkan sebuah sistem informasi lowongan pekerjaan secara user friendly dan 
pelamar dapat melihat informasi lowongan pekerjaan secara offline dengan adanya 
service worker yang bekerja di backend. Implementasi aplikasi ini memiliki 
kesamaan dengan aplikasi yang akan  dibuat yaitu dalam penelitian ini juga 
menggunakan service worker yang akan penulis terapkan pada aplikasi yang akan 
dirancang. Sedangkan yang menjadi perbedaannya adalah penelitian Afif Rizki 
Kurniawan berfokus pada penyajian data lowongan pekerjaan bagi calon pelamar, 
sedangkan yang penulis rancang adalah penyajian data taklim. 
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Juliyanto Adam (2018) pada penelitian yang berjudul ”Aplikasi Mobile 
untuk Pengingat Jadwal dan Tugas Kuliah Berbasis Android” Pembuatan aplikasi 
ini dimaksudkan sebagai Reminder atau pengingat segala jadwal dan tugas kuliah. 
Dengan memanfaatkan kelebihan dari reminder ini, maka aplikasi pengingat 
berbasis android, dapat membantu, memudahkan, mengingat dan menjadwalkan 
agenda ataupun kegiatan sehari-hari. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 
konsep reminder (pengingat), sedangkan yang menjadi perbedaannya adalah 
penelitian Juliyanto Adam berfokus pada pengingat jadwal dan tugas kuliah, 
sedangkan yang penulis teliti ialah pengingat jadwal taklim. Perbedaan yang lain 
juga terdapat pada basis aplikasi, penelitian Juliyanto Adam berbasis android 
sedangkan yang penelitian yang dilakukan penulis adalah aplikasi berbasis website. 
Edy Bahraen (2018) pada penelitian yang berjudul ”Implementasi Web 
Responsif Menggunakan Framework Yii dan Ekstensi Bootstrap (Studi Kasus 
Pemesanan Lapangan Pelle Futsal)”. Hasil dari penelitian tersebut menghasilkan 
sebuah aplikasi yang bertujuan untuk mempermudah pelanggan dalam hal 
pemesanan penyewa lapangan futsal dari mana saja dan kapan saja. Implementasi 
aplikasi ini memiliki kesamaan dengan aplikasi yang akan dibuat yakni sistem ini 
dikembangkan menggunakan Framework Bootstrap serta diolah menggunakan 
database MySQL. Adapun perbedaannya dari segi fungsi website yang dihasilkan. 
Granodio Daegal Wibowo (2017) pada penelitian yang berjudul 
”Perancangan Kuisioner Evaluasi Mutu Berbasis Mobile Web Application 
Menggunakan PWA” Pembuatan aplikasi tersebut dimaksudkan untuk 
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mempermudah dalam pengaksesan SIMUTU (Sistem Informasi Manajemen Mutu). 
Granodio memanfaatkan Progressive Web App (PWA) yang menggunakan 
teknologi REST API agar pertukaran data lebih cepat tanpa loading yang lama pada 
jaringan buruk sekalipun.  Mahasiswa dapat mengakses SIMUTU di smartphone 
maupun laptop tanpa harus menginstal aplikasi dan menghabiskan banyak ruang 
penyimpanan. Implementasi aplikasi ini memiliki kesamaan dengan aplikasi yang 
akan dibuat yakni menggunakan service worker sehingga aplikasi yang dibuat dapat 
diakses secara offline setelah sebelumnya diakses. Sedangkan yang menjadi 
perbedaannya adalah penelitian Granodio Daegal Wibowo berfokus pada Sistem 
Informasi Manajemen Mutu, sedangkan yang penulis teliti berforkus pada 
penyajian data dan pengingat jadwal taklim. 
M. Firmansyah Idris (2016) pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Class 
Reminder untuk UIN Alauddin Makassar Berbasis Android”. Tujuan dari penelitian 
tersebut yaitu merancang dan membuat aplikasi pengingat kelas (class reminder) 
berbasis android yang mampu mengingatkan mahasiswa tentang jadwal 
perkuliahan, jadwal mid test, jadwal final test, dan batas waktu pengumpulan tugas. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah dalam 
penelitian ini sama-sama menggunakan konsep reminder (pengingat), sedangkan 
yang menjadi perbedaannya adalah penelitian M. Firmansyah berfokus pada 
pengingat jadwal dan tugas kuliah, sedangkan yang penulis teliti ialah pengingat 
jadwal taklim. Perbedaan yang lain juga terdapat pada basis aplikasi, penelitian 
Juliyanto Adam berbasis android sedangkan yang penelitian yang dilakukan penulis 
adalah aplikasi berbasis website. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
aplikasi pengingat jadwal taklim berbasis website yang dapat memudahkan para 
penuntut ilmu agama untuk menemukan dan mengingatkan taklim yang akan ia 
hadiri. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup dua hal pokok berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah wawasan keilmuan dan 
meningkatkan pemahaman tentang Proggressive Web App. 
b. Kegunaan Praktis 
Bagi dunia akademik menjadi sumbangsih kepada mahasiswa secara umum 
dan terkhusus kepada mahasiswa Teknik Informatika di UIN Alauddin Makassar 
juga mahasiswa Teknik Informatika dan peneliti selanjutnya yang ingin menjadikan 
sebagai referensi untuk penelitiannya. 
Bagi penuntut ilmu agama, adanya penelitian ini dapat membantu penuntut 
ilmu agama untuk menemukan dan melihat informasi taklim yang akan 
dilaksanakan dalam waktu dekat dengan mudah dan cepat. 
Bagi penyelenggara taklim yang memiliki taklim, dapat dengan mudah 
mempublikasikan taklimnya ke masyarakat dan diharapkan taklim-taklim dapat 
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dipulikasikan dengan baik dan optimal sehingga kuantitas peserta taklim bisa 
meningkat. 
Bagi penulis sendiri dapat  menambah dan mengembangkan wawasan 
keilmuan dan meningkatkan pemahaman tentang bagaimana membangun sebuah 
aplikasi dengan menerapkan konesp Progressive Web App. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Aplikasi  
Menurut Hengky W. Pramana (2012). Aplikasi merupakan suatu unit 
perangkat lunak yang dibuat untuk melayani kebutuhan akan beberapa aktivitas 
seperti sistem perniagaan, game pelayanan masyarakat, periklanan, atau semua 
proses yang hampir dilakukan manusia. 
Menurut Nazrudin Safaat H (2012) Perangkat lunak aplikasi adalah suatu 
subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer 
langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya 
dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai 
kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut 
untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna. 
Menurut Jogiyanto Hartono (2004) dalam bukunya yang berjudul 
pengenalan komputer aplikasi merupakan sistem yang dirancang dan disusun 
sedemikian rupa untuk menghasilkan informasi yang terpadu dengan menggunakan 
sarana komputer sebagai sarana penunjangnya. 
B. Kinerja 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang (sesuatu) secara 
keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan. (Veithzal Rivai dan Ahmad Fawzi Mohd, M.B.A., 
2005). 
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Pengertian kinerja merujuk pada tingkat keberhasilan melaksanakan tugas 
serta kemampuan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik 
dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik (Donelly, Gibson 
and Ivancevich, 1994) 
C. Taklim 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) taklim merupakan kata 
benda yang diserap dari bahasa Arab yang artinya pengajaran agama islam; 
pengajian. (KBBI, 2016). 
Dalam buku Akar-akar Pendidikan, Dedeng Rosidin (2003: 68-69) 
menjelaskan makna taklim yakni taklim adalah proses pemberitahuan sesuatu 
dengan berulang-ulang dan sering sehingga muta’allim (siswa) dapat 
mempersiapkan maknanya dan berbekas pada dirinya. Kegiatan ini dilakukan oleh 
mu’allim dan muta’allim yang menuntut adanya adab-adab tertentu, bersahabat, dan 
bertahap. Taklim bertujuan agar ilmu yang disampaikan bermanfaat, melahirkan 
amal shalih, memberi petunjuk ke jalan kebahhagiaan dunia akhirat untuk mencapai 
ridha Allah subhanahu wa ta’ala. 
D. Progressive Web Apps 
Progressive Web App adalah sebuah aplikasi web yang menggunakan 
beberapa teknologi modern yang membuat user experience seperti menggunakan 
Native App (Android/iOS). (Putu Alfred Crosby, 2017) 
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Berbeda dengan aplikasi hybrid, aplikasi hybrid lebih menggabungkan 
antara aplikasi native dan web. PWA ini sepenuhnya web namun pengguna bisa 
merasakan experience seperti menggunakan aplikasi native. Seperti bisa dijalankan 
offline atau koneksi buruk sekalipun, bahkan menggunakan animasi yang smooth 
seperti aplikasi native. Aplikasinya pun tidak perlu diinstall, namun ikon-nya bisa 
di pasang di home screen untuk memudahkan membuka aplikasi. PWA sepenuhnya 
mengandalkan browser. 
Keunggulan Progressive Web App: 
a. Instant Loading 
Teknologi yang mampu membuat PWA ini bisa digunakan offline bahkan 
pada koneksi internet yang buruk ialah karena service worker. Dengan service 
worker waktu muat web menjadi lebih cepat. Teknologi service worker memiliki 
mekanisme untuk mengontrol asset yang akan di cache serta menyediakan custom 
permintaan ke jaringan sehingga dapat memberikan pengalaman akses secara 
offline bagi pengguna. Tetapi untuk dapat menggunakannya pertama kali pengguna 
harus mengakses website tersebut. Setelah semua asset ter-cache oleh service 
worker. 
b. Add to Homescreen 
Yang membuat PWA ini seperti Native karena kemampuan untuk 
menambahkan icon ke homescreen. Jadi pengguna lebih mudah untuk membuka 
kembali aplikasi web tanpa harus mengakses URL-nya kembali melalui browser. 
Untuk memaksimalkan penggunaan fitur ini, pengembang aplikasi wajib 
menyediakan web app manifest yang berisi pengaturan gambar icon, nama aplikasi, 
15 
 
 
 
 
besar resolusi icon shortcut, dan pengaturan tampilan agar ketika dibuka aplikasi 
web terbuka full screen tanpa menampilkan address bar lagi. 
c. Fast (Cepat) 
Pengguna web saat ini berharap halaman web yang mereka kunjungi akan 
interaktif dan smooth. Maka developer perlu memfokuskan waktu dan usahanya 
disana. Halaman web tidak hanya cepat, tetapi juga harus berjalan dengan baik, 
scrolling yang cepat dan animasi serta interaksi yang juga harus tetap smooth. 
Mengakses di web di desktop berbeda dengan di mobile. Pada mobile 
diharapkan halaman web lebih ringan dengan tidak mendownload banyak asset. 
d. Secure (Aman) 
Untuk dapat menggunakan service worker web haruslah sudah 
menggunakan protokol HTTPS. HTTPS akan menyandikan atau mengenkripsi data 
sesi menggunakan protokol SSL (Secure Socket layer) atau protokol TLS 
(Transport Layer Security). Jadi data diantara server web dan pengguna akan lebih 
aman. Jika tidak terproteksi penyusup bisa saja mengambil data komunikasi antara 
web kamu dengan browser pengguna. 
HTTPS juga membantu mencegah penyusup dari gangguan komunikasi 
antara website dengan browser pengguna. Seperti ISP atau hotel yang meng-inject 
iklan ke dalam halaman. 
Penyusup dapat mengeksploitasi komunikasi yang tidak dilindungi untuk 
mengelabui pengguna agar memberikan informasi sensitif atau menginstal malware. 
Sebagai contoh, beberapa pihak ketiga menyuntikkan iklan ke dalam website yang 
berpotensi memecah pengalaman pengguna dan menciptakan kerentanan keamanan. 
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Bahkan website dengan protocol https mendapatkan prioritas sinyal 
peringkat dalam mesin pencari. 
e. Responsive 
Pada era saat ini pengguna mulai bergeser dari desktop ke perangkat mobile. 
Bahkan banyak juga pengguna yang pertama kali mengakses internet dari perangkat 
mobile. Agar website bisa menyesuaikan dibanyak perangkat seperti desktop, tablet 
dan smartphone maka penting sebuah website mendukung responsive. (Anna 
Erdiawan, 2018) 
E. Website 
a. Pengertian  
Website adalah kumpulan halaman web yang diletakan dalam satu tempat 
atau site maupun situs. Jadi di dalam halaman-halaman web, beserta file –file 
pendukungnya, seperti gambar, video dan file digital lainnya.  Sebuah website pasti 
memiliki alamat tersendiri, yang disebut dengan nama domain (domain name) dan 
alamat IP (IP address). (Tim EMS, 2012). 
Badan standarisasi untuk World Wide Web adalah W3C (World Wide Web 
Consortium). W3C bekerja dengan berbagai pihak untuk membuat standar protokol 
client dan server yang memungkinkan perdagangan dan komunikasi online melalui 
internet. W3C juga menghasilkan software acuan. W3C didirikan oleh 
Massachusetts Institute of Technology pada 25 Oktober 1994. (Sujatmiko, 2012) 
Aplikasi web (web application atau webapp) adalah suatu aplikasi yang 
diakses menggunakan penjelajah web melalui suatu jaringan seperti internet atau 
intranet. Ia juga merupakan suatu aplikasi perangkat lunak komputer yang 
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dikodekan dalam bahasa yang didukung penjelajah web (seperti HTML, JavaScript, 
AJAX, Java, dan lain-lain) dan bergantung pada penjelajah tersebut untuk 
menampilkan aplikasi. (Sujatmiko, 2012) 
b. Jenis-Jenis Web 
Secara umum, situs web digolongkan menjadi 3 jenis yaitu sebagai 
berikut:  
1) Website Statis adalah web yang mempunyai halaman tidak berubah. 
Artinya adalah untuk melakukan perubahan pada suatu halaman dilakukan 
secara manual dengan mengedit code yang menjadi struktur dari situs 
tersebut.  
2) Website Dinamis merupakan website yang secara struktur diperuntukan 
untuk update sesering mungkin. Biasanya selain halaman utama yang bisa 
diakses oleh user pada umumnya, juga disediakan halaman admin untuk 
mengedit konten.  
3) Website Interaktif adalah web yang saat ini sedang booming. Salah satu 
contoh website interaktif adalah blog dan forum. Di website ini user bisa 
berinteraksi dan beradu argument mengenai apa yang menjadi pemikiran 
mereka. 
c. Komponen Pembangun Website 
Komponen kebutuhan untuk membangun website : 
1) PHP (Hypertext Prepocessor)  
PHP adalah singkatan dari PHP: Hypertext Prepocessor merupakan 
skrip yang berjalan di server dan sangat populer di lingkungan Linux. Saat ini 
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PHP dapat berjalan pada berbagai platform, dari UNIX hingga Windows (Kadir, 
2003). 
PHP adalah bahasa pemrograman yang didesain untuk pengembangan 
web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa pemrograman umum. 
PHP di kembangkan pada tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf, dan sekarang 
dikelola oleh The PHP Group. Situs resmi PHP beralamat di http://www.php.net. 
PHP disebut bahasa pemrograman server side karena PHP diproses pada 
komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa pemrograman 
client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser (client). 
Dalam beberapa tahun perkembangannya, PHP menjelma menjadi 
bahasa pemrograman web yang powerful dan tidak hanya digunakan untuk 
membuat halaman web sederhana, tetapi juga website populer yang digunakan 
oleh jutaan orang seperti wikipedia, wordpress, joomla, dll. 
Saat ini PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor, sebuah 
kepanjangan rekursif, yakni permainan kata dimana kepanjangannya terdiri dari 
singkatan itu sendiri PHP Hypertext Preprocessor. 
PHP dapat digunakan dengan gratis (free) dan bersifat Open Source. 
PHP dirilis dalam lisensi PHP License, sedikit berbeda dengan lisensi GNU 
General Public License (GPL) yang biasa digunakan untuk proyek Open Source. 
Kemudahan dan kepopuleran PHP sudah menjadi standar bagi programmer web 
di seluruh dunia. 
2) Browser 
19 
 
 
 
 
Web browser diringkas browser adalah program atau software yang 
dirancang untuk mencari dan menampilkan dokumen web dalam format HTML. 
Dengan browser, para pengguna komputer dapat mencari dan menelusuri (browse) 
serta melihat isi dari dokumen web dan berpindah dari sebuah tempat (halaman) ke 
tempat lain di web. Contoh program browser yang populer, misalnya Internet 
Explorer, Netscape, Opera, Mozilla, dan lain-lain. (Sujatmiko, 2012). 
3) Editor Text 
Penyunting teks atau editor teks adalah suatu jenis perangkat lunak 
komputer yang digunakan untuk menyunting teks biasa. Penyunting teks dibedakan 
dengan pengolah kata (word processor) karena jenis perangkat lunak ini tidak 
mengatur format dokumen atau fitur-fitur lain yang biasa digunakan dalam desktop 
publishing. Penyunting teks sering disediakan oleh sistem operasi atau paket 
pengembangan perangkat lunak, dan dapat digunakan untuk mengubah berkas 
konfigurasi serta source code bahasa pemrograman. 
4) MySQL 
MySQL merupakan software sistem manajemen database (Database 
Management System atau DBMS) yang sangat populer dikalangan pemrograman 
web, terutama dilingkungan Linux dengan menggunakan script PHP dan Perl 
(Sidik, 2005). 
5) XAMPP 
XAMPP merupakan Paket web server PHP dan database MySQL yang 
paling populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan PHP dan 
MySQL sebagai databasenya. (Sidik, 2014). XAMPP berguna untuk 
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pengembangan website berbasis PHP dan MySQL. Software XAMPP dibuat dan 
dikembangkan oleh Apache Friends. Perangkat lunak komputer ini memiliki 
kelebihan untuk bisa berperan sebagai server web Apache untuk simulasi 
pengembangan website. Tool pengembangan web ini mendukung teknologi web 
populer seperti PHP, MySQL, dan Perl. Melalui program ini, programmer web 
dapat menguji aplikasi web yang dikembangkan dan mempresentasikannya ke 
pihak lain secara langsung dari komputer, tanpa perlu terkoneksi ke internet. 
XAMPP juga dilengkapi fitur manajemen database PHPMyAdmin seperti pada 
server hosting sungguhan, sehingga pengembang web dapat mengembangkan 
aplikasi web berbasis database secara mudah. Program XAMPP banyak 
diaplikasikan dan digunakan oleh kalangan pengguna komputer di bidang 
pemrograman web. XAMPP merupakan software gratis. XAMPP dapat dijalankan 
di sistem operasi Windows 2000/XP/Vista/7/10 dan sistem operasi lain. Untuk 
menginstall versi terbaru program ini, pengguna cukup menginstal file installer 
XAMPP ke komputer Windows Anda. 
Fungsinya sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas 
program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang 
ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan 
singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. 
Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan 
web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web 
yang dinamis. 
6) Framework 
21 
 
 
 
 
Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap 
digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang 
programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. Ada beberapa alasan 
mengapa menggunakan Framework: 
a) Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
b) Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola 
tertentu dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti 
pola standar yang ada) 
c) Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai 
sehingga kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, 
pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan session, error 
handling, dll 
d) Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS. (Wikipedia, 
2016) 
Framework yang sering digunakan dalam pembuatan website, adalah 
sebagai berikut : 
a) Bootstrap 
Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan 
bahasa dari html dan css, namun juga menyediakan efek javascript yang dibangun 
dengan menggunakan jquery. (Ghazali, 2016). 
Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain, 
antara lain : 
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(1) Responsive Layout dan 12-column grid system. Dengan Responsive 
Layout maka aplikasi web yang didesain dengan menggunakan 
Bootstrap akan langsung menyesuaikan dengan lebar dari media 
perambahnya. 
(2) Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu 
handphone, tablet, laptop ataupun PC desktop. (Reka Ayu Saraswati, 
2016). 
b) Laravel 
Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis dibawah lisensi MIT, 
dibangun dengan konsep MVC (model view controller). Laravel adalah 
pengembangan website berbasis MVP yang ditulis dalam PHP yang dirancang 
untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya 
pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk meningkatkan pengalaman 
bekerja dengan aplikasi dengan menyediakan sintaks yang ekspresif, jelas dan 
menghemat waktu. 
MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lunak yang memisahkan aplikasi 
logika dari presentasi. MVC memisahkan aplikasi berdasarkan komponen- 
komponen aplikasi, seperti : manipulasi data, controller, dan user interface. 
1) Model, mewakili struktur data. Biasanya model berisi fungsi-fungsi yang 
membantu seseorang dalam pengelolaan basis data seperti memasukkan 
data ke basis data, pembaruan data dan lain-lain. 
2) View adalah bagian yang mengatur tampilan ke pengguna. Bisa dikatakan 
berupa halaman web. 
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3) Controller merupakan bagian yang menjembatani model dan view. 
Beberapa fitur yang terdapat di Laravel : 
1) Bundles, yaitu sebuah fitur dengan sistem pengemasan modular dan tersedia 
beragam di aplikasi. 
2) Eloquent ORM, merupakan penerapan PHP lanjutan menyediakan metode 
internal dari pola “active record” yang menagatasi masalah pada hubungan 
objek database. 
3) Application Logic, merupakan bagian dari aplikasi, menggunakan 
controller atau bagian Route. 
4) Reverse Routing, mendefinisikan relasi atau hubungan antara Link dan 
Route. 
5) Restful controllers, memisahkan logika dalam melayani HTTP GET and 
POST. 
6) Class Auto Loading, menyediakan loading otomatis untuk class PHP. 
7) View Composer, adalah kode unit logikal yang dapat dieksekusi ketika view 
sedang loading. 
8) IoC Container, memungkin obyek baru dihasilkan dengan pembalikan 
controller. 
9) Migration, menyediakan sistem kontrol untuk skema database. 
10) Unit Testing, banyak tes untuk mendeteksi dan mencegah regresi. 
11) Automatic Pagination, menyederhanakan tugas dari penerapan halaman. 
F. API 
24 
 
 
 
 
API adalah singkatan dari Application Programming Interface, dan 
memungkinkan developer untuk mengintegrasikan dua bagian dari aplikasi atau 
dengan aplikasi yang berbeda secara bersamaan. API terdiri dari berbagai elemen 
seperti function, protocols, dan tools lainnya yang memungkinkan developers untuk 
membuat aplikasi. Tujuan penggunaan API adalah untuk mempercepat proses 
development dengan menyediakan function secara terpisah sehingga developer 
tidak perlu membuat fitur yang serupa. Penerapan API akan sangaat terasa jika fitur 
yang diinginkan sudah sangat kompleks, tentu membutuhkan waktu untuk 
membuat yang serupa dengannya. Misalnya: integrasi dengan payment gateway. 
Terdapat berbagai jenis sistem API yang dapat digunakan, termasuk sistem operasi, 
library, dan web. 
API yang bekerja pada tingkat sistem operasi membantu aplikasi 
berkomunikasi dengan layer dasar dan satu sama lain mengikuti serangkaian 
protokol dan spesifikasi. Contoh yang dapat menggambarkan spesifikasi tersebut 
adalah POSIX (Portable Operating System Interface). Dengan menggunakan 
standar POSIX, aplikasi yang di-compile untuk bekerja pada sistem operasi tertentu 
juga dapat bekerja pada sistem lain yang memiliki kriteria yang sama. Software 
library juga memiliki peran penting dalam menciptakan compatibility antar sistem 
yang berbeda. 
Aplikasi yang berinteraksi dengan library harus mengikuti serangkaian 
aturan yang ditentukan oleh API. Pendekatan ini memudahkan software developer 
untuk membuat aplikasi yang berkomunikasi dengan berbagai library tanpa harus 
memikirkan kembali strategi yang digunakan selama semua library mengikut API 
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yang sama. Kelebihan lain dari metode ini menunjukkan betapa mudahnya 
menggunakan library yang sama dengan bahasa pemrograman yang berbeda. 
Seperti namanya, Web API dalam diakses melalui protokol HTTP, ini 
adalah konsep bukan teknologi. Kita bisa membuat Web API dengan menggunakan 
teknologi yang berbeda seperti PHP, Java, .NET, dll. Misalnya Rest API dari 
Twitter menyediakan akses read dan write data dengan mengintegrasikan twitter 
kedalam aplikasi kita sendiri. 
 
 
 
 26 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penelitian kualitatif strategis yang 
digunakan adalah design and creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh penulis 
dikarenakan konsep dari design and creation sangat tepat untuk mengelola 
penelitian ini. Disamping melakukan penelitian tentang judul ini, penulis juga 
mengembangkan produk berdasarkan penelitian yang dilakukan. Adapun lokasi 
penelitian ini dilakukan di Kantor DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis 
maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah 
ini dan sumber-sumber data online atau internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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a. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara langsung proses 
penyebaran informasi taklim yang akan diselenggarakan oleh DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
permasalahan yang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari 
penyelenggara taklim dalam mempublikasikan taklim yang akan diselenggarakan 
dan penuntut ilmu agama (peserta taklim) 
c. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
membaca buku-buku dan jurnal sesuai dengan data yang dibutuhkan. Pada 
penelitian ini penulis memilih studi literatur untuk mengumpulkan referensi dari 
buku-buku mengenai Perancangan Website dan Progressive Web App serta jurnal-
jurnal yang memiliki kemiripan dalam pembuatan sistem ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Laptop ASUS spesifikasi sebgai berikut : 
a) Prosesor Intel Core i5 4200U @1.60GHz 
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b) RAM DDR3L 4GB 
c) HDD 500 GB 
2) Smartphone Samsung Grand Neo Duos dengan spesifikasi: 
a) Android 4.4.2 (kitkat) 
b) Chipset Broadcom BCM23550 
c) Display 5.1 inches, 480 x 800 pixels 
b. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Browser Google Chrome 
2) Text Editor Sublime Text 
3) Windows 10 Home Pro 64-bit Version 1703 
4) XAMPP 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana 
data yang diperoleh lebih banyak bersifat uraian dari hasil observasi yang telah 
dilakukan kemudian data tersebut akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan 
dalam bentuk deskriptif. 
Menurut Patton, analisis data adalah “proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”. Definisi 
tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya 50 kedudukan analisis 
data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah 
menemukan teori dari data (Moleong, 2001). 
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G. Metode Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall yang merupakan salah satu metode dalam SDLC yang mempunyai ciri 
khas pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus diselesaikan terlebih dahulu 
sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode waterfall adalah pengerjaan dari 
suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara linear. Seperti gambar di 
bawah, secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut: Analisa, Desain, Penulisan, Pengujian dan Penerapan serta Pemeliharaan. 
 
Gambar III.1. Model Metode Waterfall (Kadir, 2003) 
Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut:  
a. Analisis Kebutuhan  
Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, termasuk 
didalamnya kegunaan software yang diharapkan pengguna dan batasan software.  
b. Desain Sistem  
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Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilannya.  
c. Implementasi  
Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software yang dipecah 
menjadi modul-modul kecil yang nantinya digabungkan ke tahap berikutnya.  
d. Tes & Integrasi  
Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat dan 
dilakukan pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah software yang dibuat 
telah sesuai dengan desainnya atau masih terdapat kesalahan.  
e. Pemeliharaan  
Ini merupakan tahap terakhir. Software yang sudah jadi dijalankan serta 
dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan 
yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian BlackBox. 
Pengujian blackbox berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 
Dengan demikian, pengujian blackbox memungkinkan perekayasa perangkat lunak 
mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua 
persyaratan fungsional untuk suatu program. (Pressman, 2002). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Dalam proses memperoleh informasi mengenai taklim di kota Makassar saat 
ini, masyarakat menggunakan media sosial. Berikut adalah flowmap bagaimana 
pengguna mencari informasi taklim.   
Pengguna Media Sosial 
  
Gambar IV.1 Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan 
Pada gambar di atas, pengguna yang ingin mencari informasi taklim, 
terlebih dahulu membuka media sosial, kemudian mencari taklim di antara 
postingan pribadi orang lain. Pada proses pencarian, pengguna kesulitan 
Mulai 
Mencari informasi 
taklim 
Membuka 
Timeline media 
sosial 
Selesai 
Mencari taklim 
secara manual 
diantara postingan 
pribadi orang lain 
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dikarenakan informasi taklim terkadang tertutupi oleh informasi yang lain yang 
tidak berkenaan mengenai apa yang pengguna cari, selain itu, informasi taklim juga 
tidak disajikan berdasarkan waktu. 
B. Analisis Sistem Yang Di Usulkan 
Berikut adalah sistem yang diusulkan pada aplikasi pengingat jadwal 
taklim di kota Makassar 
Pengguna terdaftar Aplikasi Pengguna umum 
   
Gambar IV.2 Flowmap Sistem yang Diusulkan 
Membuka 
aplikasi 
Menampilkan 
data taklim di 
kota Makassar 
Mencari taklim 
berdasarkan 
kriteria tertentu 
Informasi taklim 
di kota Makssar 
Melihat data 
taklim sesuai 
kriteria 
Menampilkan 
data taklim 
sesuai kriteria 
Input data Taklim 
di kota Makassar 
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Pada gambar IV.2 tahapan atau proses penyedia informasi taklim di kota 
Makassar. Pengguna yang terdaftar atau memiliki akun, dapat menginput 
(mengunggah) jadwal taklim. Pengguna yang ingin mencari informasi taklim, 
tinggal membuka timeline aplikasi lalu aplikasi secara otomatis menampilkan 
jadwal taklim dikota Makassar dengan urutan waktu pelaksanaan taklim tersebut. 
Jika ingin mencari sesuai kriteria, penggguna dapat membuka halaman pencarian 
lalu mengisi form pencarian.  
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi.  
Sistem yang diusulkan : 
a. Pengguna yang terdaftar terbagi atas 2 jenis, yaitu: 
1) Admin, dapat membuat dan menghapus akun operator. 
2) Operator, dapat menginput informasi mengenai taklim yang 
akan dilaksanakan yang pada aplikasi berupa: nama taklim, 
nama ustadz, tema, tempat, waktu, HTM, peserta, dan 
penyelenggara. 
b. Aplikasi akan menyimpan informasi taklim dan menampilkannya. 
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c. Pengguna umum dapat melihat informasi mengenai penyelenggaraan 
taklim sesuai dengan urutan waktu pelaksanaan dan dapat mencari sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan. 
Admin
Login
Pengguna_Umum
Menjalankan
aplikasi
Memasukka kriteria
taklim yang diinginkan
Melihat informasi
taklim sesuai kriteria
Menghapus data
taklim
Mengisi biodata
(halaman pengguna)
«private» «uses»
«extends»
«extends»
Menambahkan operator
Menghapus operator
«extends»
«extends»
«extends»
«extends»
«extends»
«extends»
Gambar IV.3 Use Case Diagram Admin 
Pada gambar IV.3 diatas, terdapat dua actor yaitu admin dan pengguna umum. 
Admin dapat menghapus taklim yang tidak sesuai dengan aturan, mengisi 
biodata dan dapat menambahkan operator yang nantinya akan bisa 
mengupload. Berdasarkan Use Case Diagram diatas, pengguna umum dapat 
menjalankan aplikasi untuk melihat data taklim di Makassar dan mencari 
taklim berdasarkan kriteria. 
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Operator
Login
Pengguna_Umum
Memberi Informasi
penyelenggaraan taklim di kota
Makassar
Menjalankan
aplikasi
Melihat informasi
taklim di kota Makassar
Mengedit informasi
taklim
Melihat informasi
taklim sesuai kriteria
Menghapus data
taklim
Mengisi biodata
(halaman pengguna)
«private»
«extends»
«uses»
«extends»
«extends»
«extends»
«extends»
«extends»
«extends»
«extends»
 
Gambar IV.4 Use Case Diagram Operator 
Pada gambar IV.4 diatas, terdapat dua aktor yaitu operator dan pengguna 
umum. Operator memberikan imformasi berupa penyelenggaraan taklim yang akan 
dilaksanakan, Operator dapat juga mengedit dan menghapus informasi yang telah 
di input juga dapat mengisi biodata di halaman profil. Berdasarkan Use Case 
Diagram diatas, pengguna umum dapat menjalankan aplikasi untuk melihat data 
taklim di Makassar dan mencari taklim berdasarkan kriteria. 
2. Activity Diagram 
a. Activity Diagram Admin 
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Admin Sistem
Login Cek Username dan Password
Pilih menu
Kelola TaklimBeranda
Menampilakn Hasil pilihan
Pencarian
T
Y
Membuka aplikasi Menampilkan menu daftar taklim di Makassar
Memilih halaman login Menampilkan halaman login
*
*
*
*
Kelola user
 
Gambar IV.5 Activity Diagram Admin 
Gambar IV.5 di atas merupakan diagram activity  yang menjelaskan alur 
kerja Admin. Dimana jika pengguna terdaftar membuka aplikasi kemudian login 
dengan menggunakan username dan password, kemudian divalidasi oleh sistem. 
Jika login berhasil maka menampilkan halaman utama admin dan jika login  gagal 
akan kembali menampilkan form login.  Dalam menu utama terdapat beberapa 
plihan yaitu daftar informasi taklim yang berisi daftar taklim yang telah terjadwal.  
Admin juga dapat mengelola taklim jika ada taklim yang bermasalah, dan 
menambahkan akun operator di halaman user 
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b. Activity Diagram Operator 
 
Gambar IV.6 Activity Diagram Pengguna Operator 
Gambar IV.6 di atas merupakan diagram activity  yang menjelaskan alur 
kerja Operator. Dimana jika pengguna terdaftar membuka aplikasi kemudian login 
dengan menggunakan username dan password, kemudian divalidasi oleh sistem. 
Jika login berhasil maka menampilkan halaman utama admin dan jika login  gagal 
akan kembali menampilkan form login.  Dalam menu utama terdapat beberapa 
plihan yaitu daftar informasi taklim yang berisi daftar taklim yang telah terjadwal. 
Sedangkan, jika operator ingin memasukkan informasi baru mengenai taklim yang 
akan diselenggarakan, opertator dapat memilih menu unggah taklim. Pengguna 
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terdaftar dapat menginput data sesuai dengan menu input data yang kemudian akan 
diinput kedalam database, operator juga dapat melakukan edit dan hapus terhadap 
informasi taklim yang telah dibagikan. Terdapat juga menu profil, dimana operator 
dapat mengisi profil tersebut sesuai dengan identitas si pengguna. 
c. Activity Diagram Pengguna Umum 
 
Gambar IV.5 Activity Diagram Pengguna Umum 
Gambar IV. 5 di atas merupakan diagram activity  yang menjelaskan alur kerja 
pengguna (user) aplikasi. Dimana user terlebih dahulu harus membuka aplikasi. 
Setelah membuka aplikasi, aplikasi akan menampilkan informasi mengenai taklim 
yang akan diadakan di Makassar dan sekitarnya, yang diurutkan berdasarkan waktu 
penyelenggaraan. User juga dapat memasukka kriteria-kriteria tertentu tentang 
taklim yang ingin diketahui informasinya dan aplikasi akan menampilkan informasi 
sesuai keriteria tersebut. 
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3. Sequence Diagram  
Sequence Diagram yang menggambarkan kolaborasi yang dinamis antara 
objek dengan sistem. Gambaran scenario atau urutan langkah-langkah yang 
dilakukan baik oleh aktor maupun sistem sequence diagram. 
a. Sequence Diagram Admin 
Admin
Buka aplikasi
Menampilkan Hasil
Cek Username
Menampilkan Daftar Taklim
Menghapus Taklim yang Dipilih
Beranda Kelola User
Memasukkan kata kunci
Daftar Taklim
Menampilkan daftar User
Tambah User
Pencarian Kelola Akun
Menghapus User yang dipilih
Tambah Field user baru
Mengimput data user
Gambar IV. 6 Sequence Diagram Admin 
Gambar IV.6 diatas merupakan gambar Sequence diagram Dimana jika 
Admin membuka aplikasi kemudian login dengan menggunakan username dan 
password, kemudian divalidasi oleh sistem. Akan menuju ke halaman beranda yang 
menampilkan taklim. Admin juga dapat melakukan pencarian, mengelola 
(menambah dan menghapus) akun dan menghapus taklim yang bermasalah. 
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b. Sequence Diagram Operator 
Operator
Buka aplikasi
Menampilkan Hasil
Memasukkan kata kunci
Menampilkan Formr Taklim
Mengisi Form taklim
Beranda Taklim
Daftar Taklim
Menampilkan taklim yang dipilih
Menampilkan Fom Edit
Pencarian Unggah Taklim
edit
Menampilkan taklim yang dipilih
Hapus
Profil
Menampilkan profil
Menampilkan form edit
Mengisi Form Profil
 
Gambar IV. 6 Sequence Diagram Operator 
Gambar IV.6 diatas merupakan gambar Sequence diagram Dimana jika 
operator membuka aplikasi kemudian login dengan menggunakan username dan 
password, kemudian divalidasi oleh sistem. Jika login  berhasil maka menampilkan 
halaman utama admin dan jika login  gagal akan kembali menampilkan form login.  
Operator dapat melakukan pencarian, menambahkan taklim, mengelola (hapus, 
edit, tambah) taklim. Dan menampilkan profil. 
c. Sequence Diagram Pengguna Umum 
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Pengguna_Umum
Buka aplikasi
Beranda Pencarian
Menampilkan Form
Mengisi Form
Menampilkan Daftar Inputan
 
Gambar IV. 7 Sequence Diagram Pengguna Umum 
Gambar IV.7 diatas merupakan gambar Sequence diagram Pengguna 
Umum, dimana Pengguna harus membuka aplikasi terlebih dahulu. Jika aplikasi 
telah terbuka, akan menampilkan data dari data bases, yang diurutkan berdasarkan 
tanggal. Pengguna juga dapat memasukkan kriteria-kriteria pencarian, kemudian 
data base akan menampilkan data sesuai dengan kriteria pencarian tersebut. 
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4. Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
Gambar IV.8 Class Diagram 
 
 
- Edit Profil : Button 
- Foto Profil : Image 
- Nama : Text 
Profil 
+ Profil() 
+ Beranda() 
+ Unggah Taklim() 
+ Pencarian() 
+ Taklim Saya() 
+ User() 
Menu Utama 
- Pamflet : Image 
- Tanggal : Text 
- Judul Taklim : Text 
- Lokasi Taklim : Text 
Beranda 
- Pamflet : Button 
- Nama File : Text 
- Nama Taklim : Input 
- Tema : Input 
- Tempat : Input 
- Alamat : Input 
- Pukul : Input 
- Tanggal : Input 
- Pemateri : Input 
- Pelaksana : Input 
- HTM : Input 
- Peserta : Input 
- Contact Person : Input 
- Keterangan : Input 
- Batal : Button 
- Unggah : Button 
Unggah Taklim 
- Pamflet : Button 
- Nama File : Text 
- Nama Taklim : Input 
- Tema : Input 
- Tempat : Input 
- Alamat : Input 
- Pukul : Input 
- Tanggal : Input 
- Pemateri : Input 
- Pelaksana : Input 
- HTM : Input 
- Peserta : Input 
- Contact Person : Input 
- Keterangan : Input 
- Batal : Button 
- Simpan : Button 
Edit Taklim 
- Pamflet : Image 
- Tanggal : Text 
- Judul Taklim : Text 
- Lokasi Taklim : Text 
- Hapus : Button 
+ Edit Taklim : Button 
 
Taklim Saya 
- Pencarian : Image 
- Nama Taklim : Input 
- Hari Ini : Radio Button 
- Besok : Text 
- Bulan ini : Button 
- Cari : Button 
 
Pencarian 
- Nama Lengkap : Text 
- email : Text 
- Profil: Image 
+ Tambah User: Button 
User 
- Nama Lengkap : Input 
- email : Input 
- Profil: input 
- Password: input 
Tambah user 
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5. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Taklim
Operator
Id
Tempat
Tema
Pamflet
Nama
HTM
Pelaksana
Pemateri
Tanngal
Pukul
alamat
CP
Peserta
Keterangan
Id
Email
Password
Nama
Memasukkan 
Informasi Taklim Pnegguna_umum
Melihat Informasi 
Taklim
Admin UsernamePassword
Mengelola 
data pengguna 
Terdaftar
 
6. Perancangan Tabel 
1. Tabel Taklim 
Nama Tabel  : Taklim 
Primary key : id  
Fungsi Tabel : menyimpan data taklim 
Tabel IV.1. Tabel Taklim 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id  Int 11 Primary key 
2 Nama Varchar 255 Username 
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3 Pamflet Varchar 300 Isi pamflet 
4 Tema Varchar 255 Tema taklim 
5 Tempat Varchar 255 Tempat  diadakan taklim 
6 Alamat Varchar 300 Alamat diadakan taklim 
7 Pukul Time  Jam pelaksanaan taklim 
8 Tanggal Time  Tanggal pelaksanaan taklim 
9 Pemateri Varchar 255 Pembawa materi 
10 Pelaksana Varchar 255 Pelaksana taklim 
11 Htm Varchar 10 Harga tiket 
12 Peserta Varchar 8 Peserta taklim 
13 Cp Varchar 15 Yang dapat dihubungi 
14 Ket Varchar 300 Keterangan 
 
2. Tabel User 
Nama Tabel  : User 
Primary key : id 
Fungsi Tabel : menyimpan data user 
 Tabel IV.2. Tabel User 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id Int 6 Primary key 
2 Nama Varchar 25 Username 
3 Password Varchar 40 Passwword 
4 Email Varchar 50 Email user 
 
D. Perancangan Interface 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi pengguna 
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dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Rancangan tampilan umum aplikasi 
 
Gambar IV.9 Tampilan Umum Aplikasi 
Keterangan: 
Bagian (a) merupakan Title untuk halaman. Di bagian tengah terdapat 
Section (b) untuk isi halaman. Untuk menu ada 5 menu yang tersedia, pada 
bagian Tab (c) untuk Beranda, Tab (d) untuk pencarian,  Tab (e) untuk 
taklim saya dan Tab (f) untuk ke halaman profile. Ada juga button (g) 
untuk menambahkan taklim. 
2. Rancangan Beranda Pada Aplikasi 
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Gambar IV.10 Rancangan Beranda Pada Aplikasi 
Keterangan: 
Bagian (a) merupakan Image  untuk pamflet. Kemudian ada Text (b) 
untuk hari dan tanggal taklim. Lalu ada Text (c) dan Text (d) untuk nama 
dan lokasi taklim 
3. Rancangan Detail Taklim Pada Aplikasi 
 
Gambar IV.11 Detail Taklim Pada Aplikasi 
Keterangan: 
Bagian (a) merupakan Image  untuk pamflet. Kemudian ada Text (b) 
untuk judul taklim. Lalu ada Text (c) untuk tema, Text (d) untuk tempat, 
Text (e) untuk alamat, Text (f) untuk jam, Text (g) untuk tanggal, Text (h) 
untuk pemateri, Text (i) untuk pelaksana, Text (j) untuk htm, Text (k) 
untuk peserta, Text (l) untuk Contact Person, Text (m) untuk keterangan. 
4. Rancangan Form Pencarian Taklim Pada Aplikasi 
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Gambar IV.12 Rancangan Form Pencarian Taklim Pada Aplikasi 
Keterangan: 
Bagian (a) merupakan Input  untuk nama taklim. Kemudian ada Select 
Option (b) untuk memilih waktu taklim hari ini, besok dan bulan ini. Lalu 
ada Button (c) untuk batal, Button (d) untuk cari. 
5. Rancangan Form Unggah Taklim Pada Aplikasi 
 
Gambar IV.13 Rancangan Form Unggah Taklim Pada Aplikasi 
Keterangan: 
Bagian (a) merupakan Text  untuk tambah taklim. Kemudian ada Input 
(b) untuk nama taklim. Lalu ada Input (c) untuk tema, Input (d) untuk 
tempat, Input (e) untuk alamat, Input (f) untuk pemateri, Input (g) untuk 
pelaksana, Input Date (h) untuk tanggal, Input Time (i) untuk waktu, Select 
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Option (j) untuk jenis peserta, Input (k) untuk biaya, Input (l) untuk 
Contact Person, Input Textarea (m) untuk keterangan dan Input File (n) 
untuk upload pamflet. Terakhir ada Button (o) dan (p) untuk batal dan 
unggah taklim. 
6. Rancangan Taklim Saya Pada Aplikasi 
 
Gambar IV.14 Rancangan Taklim Saya Pada Aplikasi 
Keterangan: 
Bagian (a) merupakan Image untuk pamflet. Kemudian ada Text (b) 
untuk nama taklim. Lalu ada Text (c) untuk tanggal, Button (d) untuk 
detail taklim, Button (e) untuk edit dan Button (f) untuk hapus taklim 
7. Rancangan Form Edit Taklim Pada Aplikasi 
 
Gambar IV.15 Rancangan Form Edit Taklim Pada Aplikasi 
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Keterangan: 
Bagian (a) merupakan Text  untuk edit taklim. Kemudian ada Input (b) 
untuk edit nama taklim. Lalu ada Input (c) untuk edit tema, Input (d) untuk 
edit tempat, Input (e) untuk edit alamat, Input (f) untuk edit pemateri, Input 
(g) untuk edit pelaksana, Input Date (h) untuk edit tanggal, Input Time (i) 
untuk edit waktu, Select Option (j) untuk edit jenis peserta, Input (k) untuk 
edit htm, Input (l) untuk edit Contact Person, Input Textarea (m) untuk edit 
keterangan dan Input File (n) untuk edit pamflet. Terakhir ada Button (o) 
dan (p) untuk batal dan simpan. 
8. Rancangan Profil Pada Aplikasi 
 
Gambar IV.16 Rancangan Profil Pada Aplikasi 
Keterangan: 
Bagian (a) merupakan Button untuk logout. Kemudian ada Image (b) 
untuk foto profil. Lalu ada Text (c) untuk nama dan Text (d) untuk email.
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan rancangan aplikasi 
berdasarkan hasil analisis ke dalam bahasa yang dapat dimengerti dan 
dijalankan oleh mesin serta penerapan perangkat lunak pada keadaaan yang 
sesungguhnya di dalam organisasi. 
1. Implementasi antarmuka (Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan berdasarkan 
rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari 
screenshoot dari halaman mobile web yang digunakan sebagai alat dan 
bahan penelitian yang telah dirincikan pada Bab IV. 
a) Halaman beranda 
Halaman beranda merupkan tampilan yang pertama kali 
disajikan saat pengguna mengakses web ini. Halaman ini 
menampilkan daftar taklim yang akan dilaksanakan di Kota 
Makassar. Dengan rincian tampilan gambar pamphlet, judul taklim, 
tanggal serta tempat taklim tersebut dilaksanakan  Untuk tampilan  
halaman beranda dapat dilihat pada gambar V.1. 
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Gambar V.1 Tampilan Halaman Beranda 
b) Halaman detail taklim 
Jika nama taklim dipilih, maka akan masuk ke detail taklim 
tersebut. Pengguna akan melihat pamflet, nama, jam, tanggal, lokasi, 
nama pemateri, biaya registrasi, peserta, contact person dan 
keterangan. Untuk tampilan halaman detail taklim dapat dilihat pada 
gambar V.2 
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Gambar V.2 Halaman Tampilan Detail Taklim 
c) Halaman Form Pencarian. 
Menu cari taklim merupakan fitur yang ada pada aplikasi ini, 
Pengguna bisa mencari berdasarkan nama taklim dan waktu taklim 
tersebut, bisa hari ini, besok dan bulan ini. Untuk Form pencarian 
dapat di lihat pada gambar V.3 
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Gambar V.3 Tampilan Form Pencarian 
d) Halaman Hasil Pencarian 
Setelah mengisi nama dan waktu taklim, akan muncul hasil 
halaman hasil pencarian, dengan tampilan yang mirip dengan 
halaman home tetapi dengan tambahan tombol ubah kategori 
pencarian. Untuk tampilan halaman hasil pencarian dapat di lihat 
pada gambar V.4 
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Gambar V.4 Tampilan Halaman Hasil pencarian 
 
e) Halaman login 
Untuk bisa menambahkan dan mengelola taklim, maka 
pengguna harus login terlebih dahulu dengan mengisi email dan 
password pada pada halaman login. Untuk tampilan halaman login 
dapat di lihat pada gambar V.5 
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Gambar V.5 Tampilan Halaman Login 
f) Halaman Registrasi 
Jika pengguna ini login, terlebih pengguna harus mendaftarkan 
diri ke aplikasi ini.  Dengan mencantumkan nama lengkap, email, 
password dan foto. Untuk tampilan halaman regisrasi dapat di lihat 
pada gambar V.6 
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Gambar V.6 Tampilan Halaman registrasi 
g) Halaman Taklim Saya. 
Menu taklim saya adalah halaman untuk melihat taklim yang 
pengguna telah unggah sebelumnya dihalaman ini ada menu untuk 
edit taklim dan hapus taklim. Untuk tampilan taklim saya dapat di 
lihat pada gambar V.7 
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Gambar V.7 Tampilan Halaman Taklim Saya 
h) Halaman Edit Taklim 
Menu edit taklim adalah menu halaman untuk mengedit taklim 
jika pengguna memilih button berikon pensil. Untuk tampilan edit 
taklim dapat di lihat pada gambar V.8 
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Gambar V.8 Tampilan Halaman Edit taklim 
i) Halaman Profil 
Biodata pengguna bisa dilihat pada halaman profil. Tetapi 
pengguna harus login terlebih dahulu. Untuk tampilan halaman 
profil dapat di lihat pada gambar V.9 
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Gambar V.9 Tampilan Halaman Profil 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut berjalan sesuai yang diinginkan. 
Pengujian sistem sering dihubungkan dengan pencarian bug. Ketidaksempurnaan 
dan kesalahan pada program, sehingga terjadi kegagalan pada eksekusi perangkat 
lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan kesalahan 
yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black Box. 
Pengujian Black Box adalah merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi 
fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi 
input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
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1. Prosedur pengujian 
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah sebagai 
berikut, 
a. Menyiapkan laptop atau komputer yang dapat terhubung dengan 
jaringan internet, agar dapat membuka situs website ini atau sementara 
menggunakan Localhost. 
b. Memasukan alamat URL  website. 
c. Melakukan proses pengujian system. 
d. Mencatat hasil pengujian. 
2. Hasil Pengujian 
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut. 
a. Pengujian Halaman login 
Tabel V.1 Pengujian Halaman Login 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
email dan   password 
telah diisi 
Akan masuk kehalaman 
beranda 
[√] Diterima 
[ ] Ditolak 
email dan   password 
salah 
Muncul pesan tetap 
dihalaman login 
[√] Diterima 
[ ] Ditolak 
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b. Pengujian Registrasi  
Tabel V.2 Pengujian Registrasi 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Nama lengkap, Email, 
Password telah diisi 
Data terinput dan diarahkan ke 
halaman login 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Nama lengkap, Email, 
Password tidak lengkap 
Ada indikator merah pada field 
yang kosong atau tidak sesuai 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
 
c. Pengujian Halaman Menu 
Tabel V.3 Pengujian Halaman Menu 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Menu beranda Menampilkan daftar taklim di Kota Makassar 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Hasil 
Pencarian Menampilkan hasil pencarian 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Taklim saya Menampilkan hasil taklim yang telah diunggah oleh pengguna. 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Profil Menampilkan Halaman profil pengguna. 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
 
3. Tutorial penggunaan aplikasi 
1. Pengguna tidak terdaftar 
a. Membuka jadwal taklim 
b. Melakukan pencarian taklim 
2. Pengguna terdaftar 
61 
 
 
 
a. Membuka jadwal taklim  
b. Melakukan pencarian taklim 
c. Mengunggah taklim 
d. Mengelola taklim 
e. Mengisi biodata pengguna
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab – bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Aplikasi ini dibuat dengan antarmuka yang lebih mobile-friendly . 
2. Dengan adanya Website ini diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah menemukan taklim. 
3. Dengan penerapan teknologi progressive web app pengguna dapat 
menikmati pengalaman menjelajah web layaknya mengakses 
aplikasi native 
B. Saran 
 Dalam pengembangan website ini masih jauh dari kesempurnaan 
karena masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu untuk 
pengembangan lebih lanjut mengenai website ini dapat disarankan. 
1. Menerapkan teknologi lain pada Progressive Web App 
2. Membuat User Interface yang lebih bisa dinikmati pada platform 
lainnya. 
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